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DALAM MEMOTIVASI PASIEN GAGAL GINJAL KRONIS DENGAN
HEMODIALISIS DI RUMAH SAKIT ISLAM FATIMAH CILACAP
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NIM : 092311049

Abstrak

Penelitian ini berjudul Peran Bimbingan Konseling Islami Dalam
Memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis Dengan Hemodialisis Di Rumah Sakit
Islam Fatimah Cilacap. Penelitian ini mengkaji bagaimana peran bimbingan
konseling islami dalam Memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan
Hemodialisis. Pelayanan kesehatan di rumah sakit pada umumnya kurang begitu
memperhatikan  faktor psikologis dan spiritual, padahal faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik seseorang bukan hanya dari aspek jasmaninya saja,
akan tetapi faktor psikologis dan spiritual juga berperan pada kondisi fisik
seseorang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah pelaksanaan bimbingan konseling islami dalam memotivasi pasien
Gagal Ginjal Kronis Dengan Hemodialisis Di Rumah Sakit Islam Fatimah
Cilacap.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai informasi
penambahan pemikiran dalam bidang dakwah, sebagai penambah wawasan dan
pengetahuan memotivasi pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis dan juga
sebagai masukan bagi rumah sakit dalam mengambil kebijakan dan
pengembangan wacana pemikiran serta peningkatan pelayanan tentang bimbingan
konseling islami kepada pasien dan keluarganya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data secara kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling
islami bagi pasien di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap dilaksanakan dengan
tujuan memotivasi pasien untuk lekas sembuh, menghibur dan membesarkan hati
pasien dan keluarganya agar sabar dan tidak selalu sedih dalam menghadapi ujian
sakit, menjalin silaturrahmi dengan pasien dan Mendoakan pasien agar cepat
mendapatkan — kesembuhan dari Allah SWT. Selain itu” diperlukan juga
penambahan personil petugas bimbingan konseling islami dengan tenaga
profesional agar pelayanan yang diberikan lebih komprehensif dan professional.
Adapun faktor pendukung peran bimbingan konseling islami ialah dari segi pasien
ialah keterbukaan pasien terhadap layanan yang diberikan oleh petugas bimbingan
konseling islami, Sedangkan faktor pendukung lain ialah kerjasama yang baik
antara perawat pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis. Faktor pendukung
dari segi petugas bimbingan konseling islami ialah petugas bimbingan konseling
islami menganggap bahwa menjenguk, mendoakan serta memberi nasihat ialah
suatu kewajiban terhadap sesamanya. Sedangkan faktor penghambatnya ialah
pasien apatis, tertutup dan tidak mau bicara pada saat petugas bimbingan
konseling islami memberikan layanan
Kata-Kata Kunci : Motivasi, bimbingan konseling islami.
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MOTTO

Ikhlas bukan berarti beramal tanpa pengharapan namun ikhlas adalah beramal
dengan penuh kesungguhan hati dan tindakan
Pengharapan adalah suatu keniscayaan bagi manusia, beramal tanpa pengharapan
adalah kemustahilan
Tanpa pengharapan pasti tak akan ada amal terwujud
L T

Tidak perlu adanya penjelasan hikmah dan uraian mutiara dalam meraih menara
keilmuan, yang perlu hanyalah tinggal dan kerjakanlah apa yang ada dalam bilik-
bilik majlis ilmu itu
gl

Belilah kail untuk mendapatkan kenikmatan dan jangan sekali-kali membeli ikan
untuk lauk makan pagimu, karena yang kau butuhkan hanyalah pekerjaan
bukanlah uang dan dunia untuk mempertahankan nafasmu
Booladater o ekl

Mengapa harus “jatuh” demi ungkapan “cinta”, bukankah jatuh itu sakit dan
musibah sedangkan cinta itu fitrah yang suci, sungguh dua hal yang berpaling
namun bersatu
*****#####*****

Orang mengatakan “dengan popularitas dan kekayaanlah membuat kita hidup”
Aku berkata “kita akan mati dalam popularitas dan kekayaan”
Antara kaya dengan miskin dan popular dengan hina ialah saudara sekandung

Diantara keduanya saling membutuhkan untuk saling menghidupi.
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PERAN BIMBINGAN KONSELING ISLAMI
DALAM MEMOTIVASI PASIEN GAGAL GINJAL KRONIS DENGAN
HEMODIALISIS DI RUMAH SAKIT ISLAM FATIMAH CILACAP
Sugino
NIM : 092311049

Abstrak

Penelitian ini berjudul Peran Bimbingan Konseling Islami Dalam
Memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis Dengan Hemodialisis Di Rumah Sakit
Islam Fatimah Cilacap. Penelitian ini mengkaji bagaimana peran bimbingan
konseling islami dalam Memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan
Hemodialisis. Pelayanan kesehatan di rumah sakit pada umumnya kurang begitu
memperhatikan  faktor psikologis dan spiritual, padahal faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik seseorang bukan hanya dari aspek jasmaninya saja,
akan tetapi faktor psikologis dan spiritual juga berperan pada kondisi fisik
seseorang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah pelaksanaan bimbingan konseling islami dalam memotivasi pasien
Gagal Ginjal Kronis Dengan Hemodialisis Di Rumah Sakit Islam Fatimah
Cilacap.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai informasi
penambahan pemikiran dalam bidang dakwah, sebagai penambah wawasan dan
pengetahuan memotivasi pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis dan juga
sebagai masukan bagi rumah sakit dalam mengambil kebijakan dan
pengembangan wacana pemikiran serta peningkatan pelayanan tentang bimbingan
konseling islami kepada pasien dan keluarganya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data secara kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling
islami bagi pasien di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap dilaksanakan dengan
tujuan memotivasi pasien untuk lekas sembuh, menghibur dan membesarkan hati
pasien dan keluarganya agar sabar dan tidak selalu sedih dalam menghadapi ujian
sakit, menjalin silaturrahmi dengan pasien dan Mendoakan pasien agar cepat
mendapatkan ~ kesembuhan™ dari Allah SWT. " Selain "itu” diperlukan  juga
penambahan personil petugas bimbingan konseling islami dengan tenaga
profesional agar pelayanan yang diberikan lebih komprehensif dan professional.
Adapun faktor pendukung peran bimbingan konseling islami ialah dari segi pasien
ialah keterbukaan pasien terhadap layanan yang diberikan oleh petugas bimbingan
konseling islami, Sedangkan faktor pendukung lain ialah kerjasama yang baik
antara perawat pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis. Faktor pendukung
dari segi petugas bimbingan konseling islami ialah petugas bimbingan konseling
islami menganggap bahwa menjenguk, mendoakan serta memberi nasihat ialah
suatu kewajiban terhadap sesamanya. Sedangkan faktor penghambatnya ialah
pasien apatis, tertutup dan tidak mau bicara pada saat petugas bimbingan
konseling islami memberikan layanan
Kata-Kata Kunci : Motivasi, bimbingan konseling islami.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia menginginkan kesehatan baik jasmani maupun rohani.
Sehat jasmani berarti kondisi fisik tidak mengalami gangguan sedikitpun
sedangkan sehat rohani, adalah semua kondisi jiwa dan psikis seseorang dalam
kondisi normal tanpa ada sedikitpun gangguan. Manusia mengharapkan tiap
dirinya sehat karena sehat mahal harganya. Dengan kondisi tubuh yang sehat,
seseorang dapat melakukan apa pun yang menjadi keinginannya. Hal tersebut
terjadi karena kesehatan serta kesempurnaan anggota badan dan fungsinya
merupakan kebaikan mendasar dan merupakan sumber yang menjadi titik
tolak kita menuju kebaikan-kebaikan lain. Oleh karena itu para ilmuwan
Biologi cenderung menganggap cara manusia untuk menjaga kesehatannya
serta memenuhi tuntutan-tuntutan hidupnya merupakan jalan ideal yang bisa
memenuhi’ rasa  kebahagiaannya, "karena pemenuhan  kebutuhan-kebutuhan
badan” yang vital"akan*mewujudkan kesenangan-kesenangan inderawi yang
menjadi standar bagi setiap perilaku manusia.*

Kesehatan merupakan anugerah Allah SWT yang besar dan patut
untuk disyukuri setiap saat. Dengan melakukan semua kewajiban-Nya dan

menjauhi segala larangan-Nya sebagai bentuk manifestasi dari rasa syukur

! Fuad Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, Cara Mudah Belajar Filsafat, Barat dan
Islam (Yogyakarta, IRCiSoD :2012) him. 259.



seseorang terhadap anugerah sehat yang dimilikinya, karena jika tidak mau
bersyukur itu tandanya kondisi rohani seseorang juga tidak sehat.

Berbeda halnya dengan orang sakit, apa pun yang ia miliki justru
menjadikan seseorang berat hatinya karena tidak dapat menikmatinya secara
sempurna. Terlebih jika sakit yang diderita merupakan jenis penyakit yang
tergolong berbahaya. Salah satu jenis penyakit yang berbahaya adalah gagal
ginjal kronis. Para penderita gagal ginjal kronis hidup dalam pengawasan
dokter. Semua yang ia lakukan dan ia konsumsi berada di bawah pengawasan
langsung peraturan medis yang super ketat. Seseorang yang menderita gagal
ginjal kronis dengan hemodialisis, pola hidupnya tidak lagi seperti orang
normal dan sehat pada umumnya. Hal itu dikarenakan, pola makan yang harus
dijaga dan hanya boleh makan sesuai petunjuk dokter. Begitu juga minum, ia
tidak boleh minum lebih dari dua gelas dalam jeda waktu antara cuci darah
(hemodialisis) yang satu dengan cuci darah selanjutnya. Hal ini karena jika
melebihi dari aturan minimum yang telah ditentukan akan menyebabkan paru-
paru terendam oleh air sehingga menyebabkan pasien sesak nafas.?

Secara jasmani, penderita gagal ginjal kronis: dengan hemodialisis
tampak sehat dan normal, namun sebenarnya umur mereka dapat dikatakan
tergantung pada cuci darah (hemodialisis) yang dilakukan oleh penderita,
apakah secara rutin atau tidak, karena kondisi ginjal mereka tidak berfungsi
sama sekali sebagaimana mestinya. Kondisi fisik ini menyebabkan kondisi

rohani penderita mengalami kegalauan, takut, trauma bahkan depresi, secara

2 Wawancara dengan seorang Perawat (ibu Siti Rofingah) khusus Penyakit Gagal Ginjal
Kronis pada hari Senin, 25 Februari 2013 pada saat peneliti melakukan PPL di Rumah Sakit Islam
Fatimah Cilacap.



psikologis semangat dan gairah hidup menurun, yang akibatnya berpengaruh
juga terhadap kesehatan mental penderita yang menyebabkan mereka menjadi
pesimis. Dokter Ekar Lekstyawati menyatakan bahwa pasien HD (sebutan
bagi pasien Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis) itu selain
membutuhkan obat-obatan dan terapi hemodialisis (cuci darah) rutin, juga
sangat membutuhkan para petugas bimbingan konseling islami, psikolog
maupun psikiatri untuk menumbuhkan semangat, optimisme dan pola
kehidupan beragama mereka.® Para penderita merasa dihantui ajal yang telah
dekat dimana ajal mereka tergantung dari seberapa rutin ia melakukan cuci
darah.*

Selain permasalahan tersebut, didapati pula masalah yang dihadapi
penderita ketika mereka harus berhadapan dengan keluarga dan masyarakat.
Secara ekonomi, seorang penderita gagal ginjal kronis dengan hemodialisis
mengalami tekanan psikologis karena ia tidak dapat bekerja secara maksimal.
Penderita hanya diperbolehkan bekerja yang sifatnya ringan dengan intensitas
kerjanya tidak lama. Secara otomatis, penderita gagal ginjal kronis dengan
hemodialisis akan berkurang produktivitasnya, yang kemungkinan besar akan
mengurangi pendapatan. Bahkan sumber dana yang adapun justru akan
terkuras karena mereka harus secara rutin menjalani terapi cuci darah, dimana

setiap kali cuci darah paling tidak menghabiskan uang Rp 800.000,00

® Wawancara dengan dr. Ekar Lekstyawati (kepala Ruang Hemodialisis/HD) pada
hari Senin, 25 Februari 2013 pada saat peneliti melakukan PPL di Rumah Sakit Islam
Fatimah Cilacap.

* Wawancara dengan Ustadzah Samkhatun, S.Ag (petugas Bimroh Rumah Sakit
Islam Fatimah Cilacap) pada hari Senin, tanggal 25 Februari 2013) saat Peneliti PPL di
Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.



(delapan ratus ribu rupiah), itupun belum termasuk uang makan dan transport
dari rumah penderita menuju rumah sakit tempat cuci darah dilakukan.
Pertanyaannya adalah, adakah seorang petani atau pekerja serabutan di desa
gajinya Rp 8.000.000,00 (delapan juta rupiah) perbulan?, karena dalam satu
bulan mereka harus melakukan cuci darah sebanyak delapan kali (karena tiap
minggu dua kali). Untungya, hampir seluruh penderita gagal ginjal kronis
dengan hemodialisis mendapatkan Kartu Jamkesmas (Jaminan Kesehatan
Masyarakat) sehingga mereka tidak membayar sedikitpun untuk cuci darah.

Dihadapan masyarakat di lingkungan penderita gagal ginjal, juga
mengalami tekanan psikologis yang cukup berarti, karena semua kegiatan
yang ada di lingkungan seperti kerja bakti atau musyawarah lingkungan,
seorang penderita gagal ginjal kronis dengan hemodialisis tidak dapat
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut secara maksimal sehingga secara sosial,
penderita kurang memiliki peranan yang berarti.

Kegalauan, ketakutan, trauma bahkan depresi para penderita gagal
ginjal kronis, adakalanya berdampak positif, yakni membuat seseorang
menjadi 'semakin dekat dengan ‘Allah SWT. Namun tidak jarang pula
berdampak negatif, yakni membuat seseorang bertambah stress. Salah satu
upaya pihak rumah sakit adalah dengan memberi bimbingan konseling islami,
agar permasalahan yang berat ini tidak membuat stress, tapi justru
mendekatkan para penderitanya pada perilaku keberagamaan yang baik.

Bimbingan konseling islami ini dilakukan oleh petugas bimbingan konseling



islami yang terdiri dari 3 orang.® Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
berminat untuk meneliti tentang konseling islami yang diterapkan oleh para
petugas bimbingan konseling islami di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap
terhadap para penderita gagal ginjal kronis dengan hemodialisis. Karena hanya
pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis merupakan satu-satunya pasien

kronis yang ada di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

B. Penegasan lIstilah
1. Bimbingan Konseling Islami

Anwar Sutoyo mengartikan bahwa Bimbingan Islam adalah upaya
membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali
kepada fitrah, dengan cara memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang
dikaruniakan Allah SWT kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah
dan Rasul-Nya agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan
benar dan kokoh sesuai tuntunan Allah SWT.°

Dalam literatur Arab kata konseling disebut al-lIrsyad atau al-
Istisyarah dan kata bimbingan disebut at-Taujih.' Secara etimologi, kata

Irsyad berarti : al-Huda, ad-Dalalah, dalam bahasa Indonesianya berarti

® Wawancara dengan dr. Ekar Lekstyawati (kepala Ruang Hemodialisis/HD) dan perawat
khusus Pasien Gagal Ginjal Kronis pada hari Senin, 25 Februari 2013 pada saat peneliti
melakukan PPL di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

® Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islami Teori dan Praktek, (Semarang : Wijaya
Karya, 2009), him. 23.



petunjuk, sedangkan kata Istisyarah berarti : talaba min al-masyurah/an-
nasihah, dalam bahasa Indonesia berarti : meminta nasihat, konsultasi.’

Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli
untuk menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, segi-segi baik dan
buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang ditetapkan
Allah, kemudian menyadarkannya bahwa sebagai manusia ia diwajibkan
berikhtiar. Kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk terus menerus
disesali dan kekuatan atau kelebihan bukan pula untuk membuatnya lupa
diri. Dengan pengertian lain, konseling islami mendorong dan
mengarahkan klien/konseli untuk tawakkal/berserah diri kepada Allah,
mengkonsultasikan segala permasalahan kepada Allah dan sekaligus
memohon petunjuk dan pertolongan-Nya untuk dapat menyelesaikan
setiap permasalahan yang dihadapi.

Para petugas yang bertugas memberikan bimbingan konseling
islami di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap dinamakan Bimroh. Bimroh
merupakan kepanjangan dari bimbingan rohani, ialah petugas yang
bertugas memberikan bimbingan, nasihat, motivasi dan pencerahan-
pencerahan terhadap pasien didalam menghadapi ujian atau sakit yang
sedang diderita. Maka dari itu, Bimroh dalam penelitian ini adalah para
petugas bimbingan konseling islami bagi pasien di Rumah Sakit Islam

Fatimah Cilacap yang terdiri dari tiga orang yaitu Ustadz Muhajir, Ustadz

" Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, Kyai & Pesantren (Yogyakarta, eLSAQ Press
:2007) him. 79.



Aiyub Sufyan, S.Pd.l, Ustadzah Samkhatun, S.Ag.® Selanjutnya petugas
bimroh dalam penelitian ini disebut sebagai petugas bimbingan konseling
islami.

Adapun bimbingan rohani pasien bagian dari bimbingan konseling
islami, dimana pengertian bimbingan rohani adalah segala kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang
lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul pada diri
pribadinya suatu harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa
depan.’

Dengan demikian bimbingan konseling islami yang dimaksud
dalam penelitian adalah Bimbingan Konseling Islami yang dilakukan oleh
petugas bimbingan konseling islami Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap
kepada pasien gagal ginjal kronis dengan hemodialisis untuk mendorong
dan mengarahkan klien/konseli untuk tawakkal/berserah diri kepada Allah,
mengkonsultasikan segala permasalahan kepada Allah dan sekaligus
memohon petunjuk dan pertolongan-Nya untuk dapat. menyelesaikan
setiap permasalahan yang dihadapi.

2. Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis
Sebelum menjelaskan pengertian tentang gagal ginjal kronis,

terlebih dahulu harus diketahui selain gagal ginjal kronis, ada juga gagal

® Profil Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap tahun 2013.
® HM. Arifin, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di
Sekolah dan Luar Sekolah, (Jakarta, Bulan Bintang : 1977), him. 18.



ginjal akut. Secara sederhana, penderita gagal ginjal akut masih dapat
diharapkan kesembuhannya setelah melakukan beberapa kali cuci darah
(hemodialisis) biasanya kurang dari tiga bulan, sedangkan gagal ginjal
kronis, secara sederhana dapat dikatakan bahwa penderita tidak dapat lagi
diharapkan kesembuhannya, walaupun sembuh sangat kecil peluangnya
sehingga penderita harus melakukan terapi cuci darah dalam waktu yang
tidak ditentukan. '

Menurut pendapat dr. Ekar Lekstyawati (kepala Ruang
Hemodialisa di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap), hemodialisis secara
sederhana ialah terapi cuci darah, dimana mesin dializer berfungsi sebagai
pengganti ginjal penderita yang rusak sehingga sisa-sisa racun dan sisa

metabolisme dalam tubuh dapat keluar melalui terapi hemodialisis.™*

C. Rumusan Masalah
Yang menarik dari penelitan ini ialah asumsi mayoritas masyarakat
bahwa seorang penderita Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis itu
mengalami  kecemasan, kegalauan, keresahan, keputusaasaan, depresi dan
sebagainya, namun berbeda dengan kondisi pasien Gagal Kronis dengan
Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap itu justru sebaliknya,
mereka dapat hidup dengan tentram, tenang hatinya, lebih taat beribadah

bahkan mereka lebih siap menghadapi kenyataan bahwa kapan pun mereka

19 Wawancara dengan dr. Ekar Lekstyawati (kepala Ruang Hemodialisis/HD) pada hari
Senin, 25 Februari 2013 pada saat peneliti melakukan PPL di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

' Wawancara dengan dr. Ekar Lekstyawati (kepala Ruang Hemodialisis/HD) pada hari
Senin, 25 Februari 2013 pada saat peneliti melakukan PPL di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.



ditakdirkan Allah untuk menemui ajalnya. Maka, berdasarkan latar belakang

masalah tersebut, peneliti sangat tertarik untuk menggali apa penyebab dibalik

itu semua. sehingga dalam penelitian ini dapat dirumuskan dua masalah yaitu :

1. Bagaimana peran bimbingan konseling islami di Rumah Sakit Islam
Fatimah Cilacap dalam memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan
Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran bimbingan
konseling islami dalam memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan

Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran bimbingan konseling islami di Rumah Sakit
Islam Fatimah Cilacap dalam memotivasi Pasien Gagal Ginjal Kronis
dengan Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
peran bimbingan konseling islami dalam memativasi pasien gagal
ginjal kronis dengan hemodialisis di Rumah Sakit™ Islam Fatimah
Cilacap.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademik
1. Mengembangkan keilmuan dalam bidang bimbingan konseling

islami untuk menangani pasien gagal ginjal kronis dengan

hemodialisis.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi
Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto khususnya Program Studi
Bimbingan Konseling Islam (BKI).

b. Manfaat Praktis

1. Memberikan masukan bagi pihak Rumah Sakit Islam Fatimah
Cilacap, terutama para petugas bimbingan konseling islami dalam
melakukan bimbingan konseling islami terhadap pasien.

2. Memberikan motivasi untuk tetap ikhlas menjalani ujian dari Allah
SWT dan tetap optimis mendapat kesembuhan kepada para pasien
Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis di Rumah Sakti Islam
Fatimah Cilacap.

3. Memberikan masukan kepada para dokter dan perawat yang
menangani pasien Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis di

Rumah Sakti Islam Fatimah Cilacap.

E. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan kepustakaan dimaksudkan : untuk ‘mendapatkan
informasi secara legkap serta untuk menentukan tindakan yang akan diambil
sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah. Sebagai bentuk informasi
yang diperoleh peneliti dalam menggali informasi yang berkaitan dengan
penelitian ini, peneliti menemukan berbagai kajian literatur yang dapat

mendukung mengenai bimbingan konseling islami.
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Dalam buku yang berjudul Konseling Islami, Kyai & Pesantren karya
DR. Saiful Akhyar Lubis, MA terdapat persamaan antara term Bimbingan
Rohani Islam dengan Konseling Islami, sehingga peneliti menyamakan
persepsi antara Bimbingan Rohani Islam dengan Konseling Islami, namun
yang menjadi perbedaan ialah obyek yang dikaji. Dalam buku Konseling
Islami, Kiai & Pesantren yang dikaji ialah Konseling di Pondok Pesantren
yang meliputi peran Kiai dalam tugas konseling bagi Santri dan Masyarakat.

Dalam buku yang berjudul Bimbingan dan Konseling Islam
(memahami fenomena kenakalan remaja dan memilih upaya pendekatannya
dalam konseling Islam), karya Elfi Mu awanah, dalam buku tersebut dibahas
mengenai menanggulangi kenakalan remaja lewat resep Al-Quran yakni
melalui model A, model B, model J dan model Q pengubahan tingkah laku
yang semuanya berupa temuan dari 290 ayat al-Quran yang memiliki muatan
nilai konseling dan secara implisit menunjukkan perubahan tingkah laku.

Skripsi karya saudara Dwi Prayogo Adi, skripsi yang berjudul
“Bimbingan Perilaku Keberagamaan pada Pasien (Studi KasuS di Rumah
Sakit Islam Banjarnegara) dengan ' hasil penelitiannya bahwa agama
merupakan obat bagi mereka yang mengalami gangguan mental, baik berat
maupun ringan. Agama merupakan karunia Allah untuk membimbing manusia
dengan segala usaha dan kemampaunnya agar mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat. Namun demikian ternyata agama juga berfungsi dan
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bermanfaat sebagai sarana untuk mengobati berbagai gangguan jasmani
maupun rohani manusia.*?

Skripsi karya saudara Mufrodin, skripsi yang berjudul “Proses
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Panti Asuhan Bhudi Sakti
Banyumas” dengan hasil penelitiannya bahwa bentuk bimbingan individu
dengan model bimbingan secara kontinyu bukan temporal dan material yang
dipakai/diberikan dalam melakukan bimbingan dan penyuluhan adalah dengan
menggunakan bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial dan
bimbingan belajar®.

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini ialah
peran bimbingan konseling islami dalam memotivasi pasien Gagal Ginjal

Kronis dengan Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini,
maka peneliti akan mengemukakan secara garis besar mengenai sistematika
penulisannya dari halaman judul sampai halaman penutup. Secara keseluruhan
skripsi ini dibagai menjadi lima bab dengan sistematikan sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2 Dwi Prayogo Adi, “Bimbingan Perilaku Keberagamaan pada Pasien (Studi Kasus di
Runah Sakit Islam Banjarnegara), (skripsi : BKI STAIN Purwokerto, 2012), him. 70.

3 Mufrodin, Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Panti Asuhan Bhudi Sakti
Banyumas, (Skripsi : BKI STAIN Purwokerto, 2008), him. 105.
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Bab Il Membahas Landasan Teori yang akan digunakan untuk
meneliti tentang bimbingan konseling islami bagi Pasien Gagal Ginjal Kronis
dengan Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap.

Bab Il Membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini.

Bab IV Membahas tentang profil bimbingan konseling islami dan
Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap serta analisis hasil penelitian tentang
peran bimbingan konseling islami dalam memotivasi pasien Gagal Ginjal
Kronis dengan Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran bimbingan konseling
islami.

Bab V Penutup dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling
islami bagi pasien di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap dilaksanakan
dengan tujuan Memotivasi pasien untuk lekas sembuh, Menghibur dan
membesarkan hati pasien dan keluarganya agar sabar dan tidak selalu
sedih dalam menghadapi ujian sakit, menjalin silaturrahmi dengan pasien
dan Mendoakan pasien agar cepat mendapatkan kesembuhan dari Allah
SWT. Selain itu diperlukan juga penambahan personil petugas bimbingan
konseling islami dengan tenaga profesional agar pelayanan yang diberikan
lebih komprehensif dan professional.

Adapun faktor pendukung peran bimbingan konseling islami ialah
dari segi pasien ialah keterbukaan pasien terhadap layanan yang diberikan
oleh petugas bimbingan konseling islami, Sedangkan faktor pendukung
lain ialah kerjasama yang baik antara perawat pasien Gagal ginjal kKronis
dengan hemodialisis. Faktor pendukung dari segi petugas bimbingan
konseling islami ialah petugas bimbingan konseling islami menganggap
bahwa menjenguk, mendoakan serta memberi nasihat ialah suatu

kewajiban terhadap sesamanya.

105
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Sedangkan faktor penghambatnya ialah pasien apatis, tertutup dan
tidak mau bicara pada saat petugas bimbingan konseling islami
memberikan layanan.

B. Saran
1. Petugas bimbingan konseling islami

a) Pelaksanan pelayanan bimbingan konseling islami bagi pasien
Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis sebaiknya dilakukan
secara rutin dengan tema yang berbeda dalam tiap layanan.

b) Sebaiknya tenaga petugas bimbingan konseling islami ditambah
agar dapat memaksimalkan pelayanan karena dengan pertimbagan
banyaknya tugas Bimroh dan banyaknya pasien yang harus
dilayani.

2. Perawat Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan Hemodialisis

a) Melakukan komunikasi dengan petugas bimbingan konseling
islami jika ada pasien yang memerlukan petugas bimbingan rohani.

b) Perawat juga memantau kondisi psikologis pasien tiap pasien
melakukan terapi hemodialisa

3. Pembaca

a) Hasil skripsi ini masih banyak kekurangan, sehingga belum bisa
menjadi pedoman utama bagi pembaca untuk membuat skripsi.

b) Kiritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan

demi perbaikan skripsi ini.
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